LAMPIRAN XX
PERATURAN BUPATI NGANJUK

NOMOR 4§ TAHUN 2025

TENTANG RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK TAHUN 2025-2029

RENCANA STRATEGIS DINAS KEPEMUDAAN, OLAH RAGA,
KEBUDAYAAN, DAN PARIWISATA KABUPATEN NGANJUK
TAHUN 2025-2029

BAB T
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Strategis Perangkat Daerah merupakan dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) tahun yang berisi
lWjuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan sesuai tugas
dan fungsi Perangkat Daerah Vang penyusunannys berpedoman pada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah {RPJMD).

Dalam penyusunan Renstra PD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025
2029 penentuan tujuan dan sasaran Perangkat Daerah memperhatikan
tjuan dan sasaran RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029, serta
Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK) vang ditetapkan oleh
Pemerintah Pusat sesuai kewenangan daerah. Sedangkan penentuan
Program/Kegiatan/Subkegiatan dalam Renstra PD memperhatikan:
{a) penyelarasan program prioritas nasional dalam RPJMN Tahun 2025-
2029; (b) evaluasi hasil capaian kinerja tujuan, sasaran dan hasil
foutcome) Renstra PD masing-masing melalui evaluasi capaian RKPD dan
Renja PD sampai dengan tahun 2024; (c) evaluasi kontribusi keluaran
foutput) dari seluruh kegiatan/subkegiatan sampai dengan tahun 2024
dalam pencapaian hasil foutcomel, (d) isu-isu strategis yang terkait dengan
bidang urusan dan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah; (e)
kebijakan nasional; () regulasi vang berlaku; dan (g saran dan/atau
masukan dari seluruh pemangku kepentingan (stakeholder) pembangunan
daerah.

Proses penyusunan Renstra PD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-
2029 meliputi: (1) persiapan penyusunan; (2) penyusunan rancangan: [3)
pelaksanaan Forum Perangkat Daerah: (%) perumusan rancangan akhir;
dan (5] penetapan Renstra PD, dengan menggunakan pendekatan
teknokratik, partisipatif, politis, serta atas-bawakh ftop-down} dan bawah-
atas (botfom-up) melalui Forum Perangkat Daerah untuk MEnyerap saran
dan masukan dari pemangku kepentingan (stakeholder) atas kinerja



Perangkat Daerah, termasuk DPRD. Adapun konsep Renstra Perangkat
Daerah disajikan pada gambar berikut:

Gambar 1.1
Konsep Renstra PD
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Renstra PD memiliki keterkaitan dengan dokumen perencanan lain
baik di tingkat nasional maupun daerah (provinsi dan kabupaten).
Keterkaitan Renstra PD, Renstra kKementerian /Lembaga (K/L), Renstra PD
Provinsi, dan Renja PD adalah bahwa dalam penyusunan Renstra PD
berpedoman pada Rencana Tata Ruang wilayah, RPJMD serta
memperhatikan arah kebijakan Renstra K/L dan Renstra PD Provinsi.
Kemudian Renstra PD sebagai pedoman dalam penyusunan Renja PD,
serta menjadi acuan dalam pengendalian dan evaluas perencanaan
Perangkat Daerah.

1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renstra Perangkat Daerah adalah:
1. Pasal 18 ayat 6 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun
1945 [Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 1959);



?II-

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
|[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 2286);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik (Lembaran Negara Republik Indonesig Tahun 2008
Nomor 61, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4868);

Undang-Undang 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan sebagnimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-undang Nomor &
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059):

Undang-Undang 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 148, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5067);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan  Perundang-Undangan  (Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3387T)
sebagaimana beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang



Nomeor 6 Tahun 2023 tentang 5 Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang- Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang {(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

1-Undang-Undang 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor B055);

11-Undang-Undang Nomor ] Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2072 Nomor 4 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomaor &757):

12. Undang-Undang Nomor & Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 68 a6);

13. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2023 tentang Provinsi Jawa Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6868);

14. Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024  tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025- 2045 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 194, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6987);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

16. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Pedoman
penyelenggaraan  Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS}
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 228,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 594 1);

17, Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara



18,

19.

20,
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23,

24,

23,

Republik Indonesia Tahun 20176 Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6041):

Peraturan Pemerintah Nomar 13 Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 13); Peraturan Presiden Nomeor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2017 Nomor 136);
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2017 tentang Partisipasi
Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Dacrah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 225, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor & 133):

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

Eepublik Indonesia Tahun 2021 Nomor 32, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6634);

Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2019 tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik-Bangkalan-Mojokerto-
Surabavya- Situhundn—Lamnngan. Kawasan Bromo-Tengger-Semeru,
Scrta Kawasan Seclingkar Wilis dan Lintas Selatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 225):

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN] Tahun 2025-2020;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011 tenitang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun
2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutmaan Gender
di Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 lentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036} sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri No mor 120 Tahun 2018 Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);



26. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang tata

27

28.

29,

30.

31.

32.

cara perencanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah,
lata cara evaluasj rancangan peraturan daerah tentang rencana
pembangunan jangka panjang daerah dan rencana pembangunan
jangka menengah daerah, serta tatg cara perubahan rencana
pembangunan jangka Panjang daerah, rencang Pembangunan jangka
Menengah daerah, dan rencang kerja pemerintah daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomer 1312);

- Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem

Informasi  Pemerintah Dacrah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daeral (Berita Negara Republik Indonesig Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah {Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1-28s0 Tahun 2025
tentang Perubahan ketiga atas keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dag
Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nemor 2 Tahun 2025 tentang
Perencanaan  Pembinaan Dan  Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah Tahun 2025

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 9 Tahun 2019 tentang
Pengarusutamaan Gender;

. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 10 Tahun 2023 tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Tahun 2023-2043:

- Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 5 Tahun 2024 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (EFJPD) Provinsi
Jawa Timur Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur
Tahun 2024 Nomor 4 Serd Dy;



Timur Tahun 2025-2029;

36, Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 7 Tahun 2016 lentang
Pelestarian Kebudavaan Tradisional Tak Benda Kabupaten Nganjuk

37. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-204 Iz

38. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor I Tahun 2023 ten tang
Pengelolaan Keuan Ban Daerah;

39. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 6 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah [RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025-2045;

40, Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2025 Tentang
RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-202g;

#1. Peraturan Bupati Nganjuk No. 43 Tahun 2020 tentang Satu Data
Indonesia Tingkat Daerah;

42. Bupati Nganjuk Nomor & Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daecrah
Kabupaten N garijuk:

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Renstra PD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029
dimaksudkan untuk menjabarkan arah perencanaan Perangkat Daerah
dalam kurun waktu 2025-2029 yang mencakup gambaran kinerja,
permasalahan, isu strategis, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, rencana
program dan kegiatan, serta pendanaan indikatif Perangkat Daerah
sebagai penjabaran REJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 sesyai
fugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah,

1.3.2. Tujuan
Tujuan penyusunan Renstra PD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.
2029 adalah:

- (/



.

Merumuskan dan menelapkan tujuan, sasaran, strategi, kebijakan,
rencana program dan kegiatan, serta pendanaan indikatif dalam
kurun walkty 2025-2029 sesuai tugas pokok dan fungsi Perangkat
Daerah;

Menjamin keterkaitan dan sinkronisasi perencanaan pembangunan
nasional dan daerah  dalamg Penyelenggaraan bidang urusan
pemerintahan vang dilaksanakan Perangkat Daerah:

Memberikan pedoman bagi seluruh Unit Perangkat Daerah dalam
Penyusunan Renja PD:

Sebagai instrumen pPengendalian dan evaluasi perencanaan Perangkat

1.4, Sistematika Penulisan

Sistematika  penulisan dokumen Renstrg Perangkat Daerah

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 - 2029, disajikan sebagai berikut -
BAB | PENDAHULUAN

BAB II GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISy

1.1, Latar Belalkang;

1.2. Landasan Hukum:

1.3. Maksud dan Tujuan; dan
1.4, Sistematika Penulisan.

STRATEGIS PERANGEKAT DAERAH
<.1. Gambaran Pelayanan
a. Tugas, Fungsi dan Struktur Perangkat Daerah;
b. Sumber Daya Perangkat Daerah;
¢. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah:
d. Kelompok Sasaran Layanan;
e. Mitra Perangkat Daerah Dalam Pemberian Pelayvanan:
f. Kerjasama Daerah Yang Menjadi Tanggung Jawab
Perangkat Daerah.
2.2. Permasalahan Pelavanan Peranghkat Diaeral;
a. Identifikasi Permasalahan;
b. Perumusan Isu Strategis

BAB M TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

3.1. Tujuan dan Sasaran Renstra PD Tahun 2025-2029;



BAB IV

BAB V

3.2. Strategi Perangkat Daerah dalam mencapai tujuan dan
sasaran Renstra PD Tahun 2025-2029;

3.3. Arah Kebijakan Perangkat Daerah dalam mencapai tujuan
dan sasaran Renstra PD tahun 2025-2029

PROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN DAN KINERJA

PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

4.1. Uraian Program, Kegiatan, Subkegiatan Beserta Kinerja,
Indikator, Target, dan Pagu Indikatif:

4.2. Uraian Subkegiatan Dalam rangka Mendukung Program
Priaritas Pembangunan daerah:

4.3. Target Eeberhasilan Pencapaian Tujuan dan Sasaran Renstra
PD tahun 2025.2029 melalui Indikator Kinerja Utama (TKL)
Peranghkat Daerah; dan

4.4. Target Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah
tahun 2025-2029 melalyi Indikator Kinera Kunei (1KK).

FENUTUP



BAB 11
GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH

2.1. Gambaran Pelayanan

a. Tugas, Fungsi, dan Struktur Perangkat Daerah

Struktur Organisasi dj Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan
dan Pariwisaia Kabupaten Nganjuk mengacu pada Peraturan Bupati
Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk.
Tugas dan Fungsi, serta tata Rerja Dinas Kepemudaan, Olaliraga,
Kebudayaan dan Fariwisata Kabupaten Nganjuk adalah sebagai berikut,

. TUGAS POKOK

Dinas Kepemudaan, Olahraga, Rebudayaan dan Pariwisata
mempunyai tugas melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah dj bidang
kepemudanan | olahraga, kebudayaan dan pariwisata,

11. FUNGSI
Dinas  Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata

menyelenggarakan fungsi ;

4. Perumusan kebijakan teknis di bidang kepemudaan, olahraga,
kebudayaan dan pariwisata;

b. Pelaksanaan kebijakan teknis urusan pemerntahan  di bidang
kepemudaan, olahraga, kebudayaan dan pariwisata:

¢. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang kepemudaan, olahraga,
kebudayaan dan pariwisata;

d. Pelaksanaan administrasi Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan
dan Pariwisata: dan

€. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan
tugas dan fungsinya.
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lII. STRUKTUR ORGANISAS]

Gambar 3.1. Struktur Organisasi
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Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga, l{:budayaan dan Pariwisata
mempunyai  tugas  merumuskan kebijakan  teknis, melaksanalan
kebijakan teknis, evaluasi dan pelaporan serta melaksanakan tugas di
bidang kepemudaan, olahraga, kebudayaan dan pariwisata,

a. Sekretariat

unsur di lingkungan Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan
Pariwisata,

Sekretariat menyelenggarakan fungsi;

1. Pelaksanaan koordinasi dan Penyusunan program dan anggaran:

2, Pelaksanaan pengelolaan keuangan:

3. Pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga,
barang milik negara dan barang milik daerah:

4. Pembinaan aparatur;



Pengelolaan urusan kepegawaian;
Pembinaan dan koordinasi Penyusunan dan pelaporan pelaksenaan
Program dan anggaran:

8. Pelaksanaan fasilitasi pengelolaan barang milik negara dan daerah:
Pembinaan dan koordinasi urusan kepegawaian;

10. Pengelolaan administrasi jabatan fungsional: dan

11. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Yang berkaitan
dengan tugasnya.

Subbagian Umum dan Kepegawaian

Subbagian Umum dag Repegawaian mempunyai tugas ;

I. Melaksanakan urusan pPersuratan ;

2. Melaksanakan pengelolaan dokumentasi clnn kearsipan;

3. Melaksanakanurusan kerumahtanggaan, keamanan dan
ketertiban kantor:

4. Mclaksanakan pengelolaan perlengkapan, barang milik negara dan

barang milik daerah;

Melaksanakan urusan kepegawaian, pembinaan aparatur danp

administrasi jabatan langsional:

6. Melaksanakan sosialisasi peraturan perundang-undangan: dan

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sckretaris sesuaj dengan
tugas dan fungsinya.

o

b. Bidang Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata

Bidang Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata mempunyal
ugas melaksanakan urusan pemerintahan Daerah berdasarkan asas
otonomi dan tugas di bidang peningkatan daya tarik destinasi pariwisata.

Bidang Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata menyelenggarakan

fungsi :

I. Perumusan kebijakan teknis di bidang peningkatan daya tarik
destinagsi pariwisata;



2, Penyusunan perencanaan di bidang peningkatan daya tarik destinasi
pariwisata;

3. Pelaksanaan program dij bidang peningkatan daya tarik destinasi
pariwisata;

4. Pelaksanaan Pengendalian dan evaluasi dj bidang peningkatan daya
tarik destinasi pariwisata:

FFI

Pelaksanaan pemibinaan, koordinasi, fasilitas; di bidang peningkatan
daya tarik destinasi pariwisata: dan

6. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan gleh Kepala Dinas

¢. Bidang Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Bidang Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mempunyaij
tugas melaksanakan urusap Pemerintahan Daerah berdasarkan azas
olonomi dan tugas pembantuan di bidang sumber daya pariwisata dan
ekonomi kreatif,

Bidang Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menyelenggarakan

fungsi

L. Perumusan kebijakan teknis  di bidang  sumber daya
pariwisata dan ekonomi kreatif:

& Pemyusunan perencanaan di bidang sumber daya pariwisata dan
ekonomi kreatif:

3. Pelaksanaan program di  bidang sumber daya pariwisata dan
ekonomi kreatif;

% Pelaksanaan pengendalian dan evaluasi di bidang sumber daya
pariwisata dan ckonomi kreatif:

3. Pelaksanaan pembinaan, koordinasi, fasilitasi di bidang sumber daya
pariwisata dan ekonomi krentif: dan

6 Pelaksanaan fungsi lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas
Repemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata yang berkaitan
dengan tugasnya.
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d. Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan

Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan mempunyai  tugas
melaksanakan sebagian tugas Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan
dan Pariwisata yang meliputi kepemudaan dan km]ahmgaan.

serta kepemudaan, kewirausahaan, kecakapan hidup pemuda dan
keolahragaan:

2. Perumusan kebijakan  teknis bidang kepemudaan, peningkatan
peran serta Kepemudaan, kﬂwirau*a.ahaan, kecakapan hidup pemuda
dan keolahragaan:

3. Pelaksanaan pembinaan, koordinasi, fasilitasi dan pelaksanaan
kepemudaan, kKewirausahaan, kecakapan hidup pemuda dan
keolahragaan;

4. Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan kepemudaan, kKewirausahaan,
kecakapan hidup pemuda dan keolahragaan; dan

3. Pelaksanaan fungsi lain ¥ang diberikan oleh Kepala Dinas
Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata yang berkaitan
dengan tugasnya.

e. Bidang Kebudayaan

Hidang  Kebudayaan mempunyai  tugas merumuskan dan
melaksanakan kebijakan Pemerintah Daerah berdasarkan azas otonom
dan tugas pembantuan dalam melestarikan tradisi, membing kesenian
dan kelembagaan budaya serta melaksanakan pengelolaan, pelestarian,
penggalian benda cagar budaya dan pembinaan sejarah lokal,

Bidang Kebudayaan menyelenggarakan fungsi:

1. Perumusan kebijakan pelestarian tradisi, pembinaan kesenian dan
kelembagaan;

2. Pelaksanaan dokumentasi dan inventansas: tradisi, kesenian dan
kelembagaan budaya;

3. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama  dalam pelestarian
tradisi, pembinaan kesenian dan kelembagaan budaya /lembaga adat:

4. Pelaksanaan peningkatan apresiasi tradisi, kesenian dan Kelembagaan
budaya;
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Pembinaan secara terpadu dengan lembaga terkait untuk memajukan
kebudayaan dan kesenian masyarakat, pelestarian nilai tradisional,
perfilman, museum dan benda purbakala :

- Pelaksanaan pemberian penghargaan pada pelaku seni budaya;

7. Pemberian rekomendasi terhadap lembaga, badan dan seniman yang

10

11

bergerak di bidang kebudayaan, kesenian dan perfilman I
Penetapan kebijakan penulisan sejarah lokal, sejargh kebudayaan dan
pengelolaan museun;

- Pengoordinasian  dan kerfa sama dengan  instansi terkait,

masyarakat dalam registrasi cagar budaya, pelestarian cagar budaya
dan pembinaan sejarah lokal;

- Pelaksanaan pelestarian, pemanfaatan dan pengembangan cagar

budaya; dan

- Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan gleh Kepala Dinas

Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata yang berkaitan
dengan tugasnya,

b. Sumber Daya Perangkat Daerah

1. Kepegawaian
Sumber Daya Manusia [(SDM] adalah aset bagi suatuy

Organisasi dan scbagai salah saty faktor penentu keberhasilan
untuk  terwujudnya tujuan organisasi. Jumlah Aparatur Sipil
Negara (ASN)) Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Nganjuk sampai Desember 2024 adalah
31 orang. Data pegawai menurut Golongan dan Jabatan adalah :

Tabel 2.2.1. Data Administrasi Kepegawaian
Menurut Golongan dan Jabatan

| ' Jumlah | J@mlah Tenaga N
URAIAN Satuan |  pepags DMM Ket
FRRE Hdh Dinas _
| & Jumlah PNS
1) Golongan I Orang 2 2 ]
2] Golongan II Orang B 8
3] Golongan 11 Orang 17 17
| 4) Golongan IV Orang 4 4
' Jumlah PNS | Orang 31 31




Jumiat Jumlah Tenaga
URAIAN Satuan yang Ket
r:: g Ada | Dibutuhkan
Dinas
b. Jumlah Pejabat
Struktural
1] Eselon I Orang [ 1 B
2) Eselon [T Orang 5 5
| 3) Eselon IV Orang | . S
¢. Jumlah Pejabat | Orang & 8 ]
Fungsional Hasil
Penyetaraan
d. Jumlah Staf Orang 17 17 I
PNS/Pelaksana
Jumlah PNS Orang 31 a1
Jumlah Jurn Orang 70 70
Pelihara o —_— S
Jumlah Tenaga Orang 101 101 B
secara keseluruhan

Sumber : Dinas Porabudpar Ezbupaten MNganiuk

Sedangkan data Pegawal menurat

Pernah dilalui adalah -

Jenjang pendidikan yang

Tabel 2.2.1.2. Data Administrasi Menurut Tingkat Pendidikan
i Jumiah |  Jumlah ]
_ | ) yang Ada | Dibutuhkan
 Pegawai Negeri Sipil ]
| 4
1 | Lulusan SD Orang 2 2 |
"2 | Lulusan SLTP Orang " : |
3 | Lulusan SLTA Orang 10 10
"4 | Lulusan D2 Orang - .
5 | Lulusan Sarjana Orang - -
Muda/D3 . =
6 | Lulusan S-1 Orang 11 1
Lulusan Pasea {jmng 8 8
Sarjana / §-2 |
8 | Lulusan Pasca | Orang - . '
| Sarjana / 5-3
Jumlah PNS Orang 31 3
Tenaga Harian Lepas |
1 [Lulusan 82 Orang 1 1 '
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|  Jumlah | Jumiah
|_ | yang Ada Dibutuhkan | |
2 | Lulusan 81 Orang 7 i |
|3 | Lulusan | Orang 52 52 i —
SMA/SMK/ MA |
4 | Lulusan SMP Orang 6 &
5 | Lulusan SD Orang 4 4 _l
WD Jiy | ==} 1
| Jumlah Tenaga Juru Orang TO TO Ditugaskan di i
Pelihara / Tenaga masing-
Harian Lepas masing OW |
dan Kantor
| | A | Disporabudpar |

Sumber : Dinas Parabudpar Kabupaten Nganjuk

Tabel diatas menunjukkan bahwa Jjumlah tenaga Dinas

2. Barana dan Prasarana
Pembangunan Daerah tidak dapat terlepas dari sumberdaya

yang bersifat fisik. Sumber daya itu dapat berupa sarana dan
prasarana yang meliputi ; gedung kantor, transportasi, peralatan,
mesin dan sebagainya yang mendukung secara langsung tugas
pokok dan fungsi Dinas, yang pada akhirnya dapat memberikan
arah  bagi pembangunan daerah sesuai tujuan  masyvarakat,
meningkatkan perekonomian dan kesejaliteraan masyarakat dan
para pegawai. Sarana prasarang yang ada dan kondisinya adalah
sebagai berikut :

Tabel 2.2.2 Jenis, Jumlah, dan Kondisi Sarana Prasarana

Disperabudpar Kabupaten Nganjuk
| 1
| No. Jenis Jumlah | Kepemilikan } Kondisi Fisik
|
I l. | Gedung /Rantor : _ _ j
Kantor Disporabudpar 1 unit | Disporabudpar | Baik
| | Taman Rekreasi Anjulk Ladang | 1 unit | Disporabudpar Baik |
(TRAL) - |
| Sri Tanjung Wisata Tirta | 1 unit | Disporabudpar Baik |
‘2. | Transportasi ; . _ -
| |Mobil AG 1275 CR TOYOTA| Tumit |Finjom Faig Baik |

INNOVA Tahun 2024 f

—
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| Jumlah

Sumber - Dinas Porabudpar Kabupaten Mganjuk

Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebuda
memiliki sumber daya lainnya yang term

Wisata meliputi:

1. Wisata alam Air Terjun Sedude

s @ o

Secara umum kondisi ke lima
dan mendukung bagi wisatawan untuk berkunjung
wisata Sedudo. Obyek wisata Sedudo dan Roro
pernah mengalami bencana longsor dan baniir,
bertahap telah diadakan perbaikan dan sudah

kembali,

Berikut

Wisata alam Goa Margo Tresno
Wisata alam Air Merambat Roro Kuning
Wisata buatan Taman Rekreasi Anjuk Ladang (TRAL)
Wisata buatan Sri Tanjung Wisata Tirta

¢. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
gambaran Pencapaian Kinerja

¥aan dan Pariwisata juga
asuk Obvyek Dava Tarik

obyek wisata tersebut menarik
lerutama obyelk
Kuning sendiri
namun secarg
mulai tertata

Pelayanan
Disporabudpar Kabupaten Nganjuk vang dihasillkan pada kurun

15

Jenis Kepemilikan | Kondis Fisik
Mobil L 1156 ADW TOYOTA| 1um: Pinjam Pakaj Baik |
AVANZA VELOZ Tahun 2024 _I
| Mobil AG 1033 VF TovoTa lunit | Disporabudpar Baik
AVANZA Tahun 2018 |
‘Mobil AG 1173 VP TOVOTA /| lunit |Disporabudpar |  Bajk
KIJANG KF Tahun 1993 _I
| Mehil AG 1140 vp SUSUKT APV 1 unit Disporabudpar Baik
| Mobil AG 1141 VP SUSUKTAPY | T umit Disporabudpar Baik |
Sepeda  Motor AG 6951 VB | 1 unit | Disporabudpar Baik _|'
| | SUZUKI/EN125A Tahun 2008 ,
| Scpeda Motor AG 6052 VP | Tomm Disporabudpar Baik |
[ | Tehun 2008 | |
|  Peralatan dan mesiq : |
| Meja ¥ birg | 20 unit | Disporabudpar Baik |
Meja rapat S unit | Disporabudpar Baik
| e e 0, 1, TV L9 unit | Disporabudpar rT—
| I_Kumi rotan 27 unit Disporabudpar Baik |
Rursi rapat 40 unit Disporabudpar Baik
| Komputer 15 unit Disporabudpar Baik |
[ Laptop 8 unit Disporabudpar Baik ,'
\\_Fﬂtr | 11 unit | Disperabudpar Baik |



waktu Tahun 2020-2024, berdasarkan Renstra Dinas Porabudpar
Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023 serta Tahun 2024-2026:;
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pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-
masing indikator program dan Kegiatan atas perbandingan realisasi
kinerja dengan target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai
berilaat:
Tabel 2.3,
Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja

1, 2 91% Sangat Tinggi
2. 76% < 909 TEEI

3. 66% < 75% Sedang

4, 51% < 659 Rendah

B = 50% Sangat Rendah

Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

Berdasarkan tabel 2.1, diatas dapai disarmpaikan hahwa realisasi
capaian indikator kinerja sesuai tugas pokok dan fungsi Dinas
Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Nganjuk sebagian besar melampaui target dengan interval nilaj » 91%
dan mendapat predikat capaian kinerja “Bangat Tinggi” kecuali pada
indikator persentase peningkatan kunjungan wisatawan pada tahun
2020,

Berdasarkan tabel 2.2, diatas dapat disampaikan bahwa rasio
antara realisasi dan anggaran dapat dikatakan baik karena sebagian
besar rasio antara realisasi dan anggaran dari masing-masing program
lebih dari 90% kecuali pada program pelayanan administrasi
perkantoran pada tahun 2020 dan PTOgram pemasaran pariwisats
tahun 2021, 2022 dan 2024 Hal ini disebabkan karena adanya
kegiatan bagi hasil antarg Perhutani dan Pemerintah Dacrah yang

kurang maksimal dikarenakan jumlah PAD sekior pariwisata yang
tidak bisa melampaui target.

Dari pelaksanaan fungsi pelayanan Urusan Pemerintahan Bidang
Kepemudaan dan Olah Raga, Bidang Kebudayaan serta Bidang
Kepariwisataan berikut beberapa data dan informasi hasil kinerja
penyelenggaraan urusan pemerintah:
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Gambaran umum kondis; daerah terkait dengan penyelenggaraan

urusan kepemudaan dap olahraga dj Kabupaten Nganjuk dapat dilihat
dari beberapa capaian berikut:

1. Organisasi Pemuda yang aktif

mengembangkan potensi, minat, dan bakat Anggotanya, serta berperan
aktf dalam pembangunan masyarakat dan negara, berikut data
organisasi pemuda yang aktif di Kabupaten Nganjuk:

Tabel 2.4. Data Organisasi Pemuda Kabupaten Nganjuk

2022 2023 | 2024
|_-.I'nmhh Organisasi Pemuda 18 16 17
I
| Jumlah organisasi Pemuda 15 14 15
I_'I"HII.E aktif (83,33%) | (87,5%) | (88,24%)
|

Sumber : Dinas Porabudpar Kabupaten Mganjuk

Tabel 2.5. Tingkat partisipasi pemuda dalam organisasi kepemudaan
dan organisasi sosial kemasyarakatan

| 2022 2023 2024
Jumlah pemuda (umur 16.30 249.438 | 246.304 | 246 745

Jumish pemuds (1630 tahunm)| 25.174 | 33650 | 66.020
yang menjadi anggota aktif pada | (10,00%, (9,74%) | (26,76%)
organisasi kepemudaan dan |
organisasi social kemasyarakatan |
Sumber : Dinas Porabudpar Kabupaten Nganjuk

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa terdapai fluktuasi
organisasi pemuda yang aktif, sehingga diperlukan peran pemerintah
dacrah dalam mendukung peningkatan organisasi pemuda vang
alitif. Peran  ini meliputi  fasilitasi, pelatihan, pembinaan  dan
pendampingan. Disamping itu pemerintah juga perlu bersinerg: dengan



pengembangan pemuda,
2. Wirausaha muda

Pemuda memiliki Polensi besar untyk berkontribusi  dalam
ckonomi melahuj berbagai kegiatan, seperti wirausaha, pengembangan
keterampilan, dan partisipasi dalam kegiatan ekonomj kreatif. Adapun

tingkat partisipasi pemuda dalam kegiatan ekonomi mandir dihitung
berdasarkan formulasi berikut:

Jumiah pemuda (16 — 3 tahun} yang berwirausaha di Kabupaten
Jumlah pemuda (16 — 39 tahun) di K abupaten

Berdasarkan formulasi diatas, berikut tingkat partisipasi pemuda
dalam kegiatan ekonomi mandiri dj Kabupaten Nganjuk Tahun 2024
(berdasarkan LPPD Kabupaten Nganjuk, 2024

23.517
Eﬁl’lm% =953 Uy

pemerintah daerah melalyj kolaborasi dengan berbagai pihak terkai
dalam rangka penvediaan akses Permodalan, pelatihan, pendampingan,
menciptakan iklim usahg yang kondusif, serta fasilitasi promosi produk
dan akses pasar bagi wirausaha muda, Berikut data pembinaan Vang
dilaksanakan Pemerintah kabupaten Nganjuk melahai
Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan, dan Pariwisata, selaku
pengampu urusan kepemudaan dan olahraga:

Tabel 2.6. Data wirausaha muda vang mendapatkan pembinaan

2021 | 2022 | 2023 | 2024
| Jumiah Wirausaha 200 | 285 IRT 214
| muda yang menerima
|' pembinaan : | )
Sumber : Dinas Parabudpar kabupaten Nganjuk
3. Pembinaan Atlet dan Olahraga

Hasil kinerja pembinaan atlet dan olahraga dapat diukur dari
berbagai aspek, termasuk prestasi, pecmbinaan, dan dukungan lainnya
yang diberikan. Kincrja yang baik ditandai dengan peningkatan jumiah

]



atlet berprestasi, pembinaan Yang sistematis, dan dukungan yang
komprehensif. Pemerintah memiliki peran penting dalam pembinaan
cabang olahraga (cabor] salah satunya melalui Komite Olahraga
Nasional Indonesia [KONI). Peran ini mencakup berbagai aspek, mulaj
dari perencanaan dan kebijakan, hingga penyediaan fasilitas dan
pendanaan, berikut data cabang olah raga dalam pembinaan KONI
Nganjuk di Tahun 2025

I, Sepak Bala 9. Atledk 17, Wushis 45. Taekwonds 33, Bepeda

2. Tenis 1. Tenis Meja 18, Angkat Berat 26. Kick Boxing 34 Angkat Besj
3. Bulu Tangkis 11. Billiar 19, Benam 27. Muathay a5, MMA

%. Bola Vally 14, Sepak Takraw 20, FPanjat tebing 28, Tembal 36, Binaraga
3. Catur 13. Gutar 21. Panmahan 29, Tinju Amatir dan Fitnes
6. Renang 1%, Drum Band 23, Acro Sport 30. Pelangue 47, Belam

7. Pencak Silar 15, Bridge 23, JIUIITSU dl. Bambo

8, Bola Basket 16, Karpte 44, Tarung Dernjat 39 B spori

Berikut data cabang olahraga berprestas serta data perolehan
medali pada event olahraga nasional dan internasional yang
merupakan hasil dar pembinaan Atlet dan Cabor vang telah
dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Nganjui-

Tabel 2.7 Data cabang olahraga berprestasi Kabupaten Nganjuk

2021 | 2022 | 2023 2024
Jumlah Cabang | 12 32 a2 3 |
olahraga yvang dibina
Jumilah Cabang | 15 18 20 21
olahraga yang (56,76%)
berprestasi |

Sumber : Dinas Porabudpar Kabupaten Nganjuk

Tabel 2.8. Data perolehan medali pada event olahraga nasional

dan internasional

2021 | 2022 | 2023 2024
'Jumlah perolehan medali pada | 12 9 12 3
!uwnt olahraga nasional dan
;illl'.aﬂllllﬂnll (medali)

sumber : Dinas Porabudpar Kabupaten Nganjuk



Dari hasil pembinaan di bidang kepemudaan dan olahraga yang
dilaksanakan, didapatkan Jjuga hasil berupa perolehan prestasi di

bidang kepemudaan dan olahraga. Adapun prestasi Pemuda dan olah

raga adalah pencapaian yang diraih oleh pemuda dan
berbagai bidang kepemudaan dan olahraga. Berikut
perolehan prestasi pemuda dan olah raga Kabupaten

atlit dalam
data jumilah
Nganjuk:

Tabel 2.9. Data Pemuda dan olahraga berprestasi Kabupaten N ganjuk

| 2022 | 2023 | 2024
Jumlah pemuda dan| 43 | 95 66
atlit olah raga |
berprestasi |orang)
Jumlah pemuda dan 136 222 190
atlit olah raga yang
dibina (orang)
| Rasio prestasi pPemuda | 0,33 | (.34 0,35 |
dan olahraga r

Sumber - Dinas Porabudpar Kabupaten Nganjuk

Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwg
dan olahraga dari 2023 ke 2024 mengalami peningka

prestasi pemuda
tan sebesar 1 %,

hal ini seiring dengan peningkatan rasio prestasi pemuda dan olahragg

juga mengalami peningkatan dari 0,34 di Tahun 2023

tahun 2024,

Urusan Bidang Kebudayaan

Seni budava adalah segala hal yang diciptakan

menjadi 0,35 di

oleh manusia

dengan cara hidup yang berkembang pada suaty kelompok. Seni

budaya mempunyai unsur keindahan dan telah dilestarikan

turun temurun lintas generasi.

secara
Kegiatan budaya dan kesenian
masyarakat yang saat ini masih menjadi tradisi di antaranya adalah:

* Upacara/prosesi siraman sedudo vang dilaksanakan pada awal

bulan syuro;
* Tradisi bersih desa/ nyadranan;
* Prosesi gembyangan Waranggonao;
* Langen Tayub wilayah N ganjuk Utara:
* Seni Jaranan;

£r



* Seni Hadrah:

* Tari Salepuk;

* Tari Mongde;

* Jamasan pusaks dj Gedung Pusaka Ngliman Kecamatan
Sawahan:

* Wayanp timplong Desa Jetis Kecamatan Pace,

Kegiatan seni budaya dj Kabupaten Nganjuk didukung oleh
pelaku-pelaku seni budaya di antaranya, 8§ sanggar Kesenian, 56
kelompok seni musik tradisional, 305 benda cagar budaya, 11

bangunan cagar budaya, 17 struktur cagar budaya, 138 situs cagar
budaya, dan 4 museum.

Pemerintah Kabupaten Nganjuk memilik; komitmen yang tinggi
dalam melestarikan sen;j budaya yang tumbuh berkembang dan
menjadi kekayaan budaya Kabupaten Nganjulk, sebagaimana amanat
Undang- undang No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan,
kekayaan budaya menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam
mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Dalam rangka pelestarian
seni dan budaya di Kabupaten nganjuk telah ditetapkan Peraturan
Daerah Nomor 7 Tashun 2016 tentang Pelestarian Kebudayaan
Tradisional Tak Benda Kabupaten Nganjul dan juga telah disusun
Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Kabupaten Nganjuk yang
ditetapkan melalui Keputusan Bupati Nganjuk Nomor
188/478/K/411.01 3/2023. Berikut beberapa data hasil
Penyclenggaraan Urusan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk Tahun
2020-2024;

Tabel 2.10.Data Pelestarian benda, situs kawasan cagar budaya dan
warisan seni budaya

] lumi | Realisasl yang dilestarikan
Praien ah -
Total 2030 2021 2022 2023 2024

warisan send |
budaya dan 1513 409 | 27.0a% 450 20, 73N 532 35.16% | S4B 36,22% | 552 J6. 48
tradind lokal

Benda,

Bitus dai

Eawesan 305 a7 S 5, B9 29, 18% o4 JOEEY | 100 | 39 70s, 143 23,7

CREAT

Trudays

28



Sumber : Dinas Porabudpar Kabupaten MEganjuk

Tabel 2.11. Rasio Pelestarian benda, situs kawasan cagar budaya dan
warisarn senj budaya

| 2020 | 2021 2022 | 2023 | 2024

Ragio Pelestarian benda, | 0,278 | 0,295 | 0,330 0,345 | 0,351
situs kawasan cagar budaya
| dan warisan seni budaya |
ls?.;.nET; Dinas Porabudpar Kabupaten Nganjuk i

J_ e

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan terdapat tren peningkatan
yang positif dalam Pelestarian benda, situs kawasan cagar budaya dan
warisan senj budaya selama periode 2020-2024, dimana pada tahun
2024 mengalami peningkatan sebesar 0.62% dari tahun 2023, Data
yang disajikan menunjukken batiws Upaya pelestarian benda, silus
kawasan cagar budaya dan warisan sen;i budaya di Kabupaten Nganjuk
lerus mengalami peningkatan secarn bertahap,

Masyarakat Kabupaten Neganjuk memilik tingkat partisipasi yang
tingei dalam setiap event budaya yvang dilaksanakan dj Kabupaten
Nganjuk, baik antusiasme penonton maupun pelaky  seni dan
dukungan UMKM untuk memeriahkan kegiatan budaya, seperti festival
budava, pameran seni, pertunjukan budaya maupun lokakarya,
Beberapa event budaya yang dilaksanakan Pemerintah Kabupaten
Nganjuk sebagai berikut:

1} Boyong Nata Praja Dan Sedekah Bumi
2)  Lomba Reels Boyong Nata Praja Dan Sedekah Bumi
3]  Bursa Pariwisata 2024
4)  Pagelaran Wayang Kulit Hari Jad; Kabupaten Nganjuk
3) Lomba Desain Logo Hari Jadi Kabupaten Nganjuk
6]  Pagelaran Ludrulk
7} Pagelaran Campursari
8]  Festival Wedding Kota Angin
9)  Parade Dalang Muda Anjuk Ladang
10)  Festival Kota Angin
11} Pameran Temporer Museum Anjuk Ladang
12) Sparkling Nganjuk Carnival
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Dalam rangka memperluas akses masyarakat dan menyebarkan
informasi warisan seni dan budaya khas Kabupaten Nganjuk,
Pemerintah Kabupaten Nganjuk dengan serius melakukan promosi
budaya daerah baik melalhy; media offline maupun online. Penyebaran
informasi dilakukan melalui media elektronik misalnya televisi dan
radio, melalui medig cetak seperti  banner, baliho, dan pamflet.
Penyebaran informasi Juga dilakukan melalui media sosig| vaitu
Instagram, Facebook dan Whatapps grup,

Penyebaran informasi budaya selain dilakukan di dalam daerah
Kabupaten Nganjuk juga dilaksanakan dj lwar daerah dengan
mengikuti acara Pesona Budaya Jawa Timur dan Citra Promosi Potensi
Unggulan Daerah di Anjungan Jawa Timur Taman Mini Indonesia
Indah (TMII), Pada acara tersebut, Kabupaten Neganjuk menampilkan
berbagai seni Pertunjukan mula;j pagelaran tari, tembang daerah,
hingga ludruk. Acara tersebut tidak hanya menjadi ajang promosi seni
dan budaya khas Nganjuk, namun juga potensi lainnya, seperti
panwisata dan produk UMKM unggulan Nganjulk,

Bi He taan

Pariwisata merupakan Suatu alat strategi untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi wilayah. Dengan pariwisata suatu daerah akan
mudah dikenal sekaligus potensi-potensi unggulannya sehingga secara
tidak langsung pariwisata merupakan alat promosi bagi dacrah untuk
menarik minat investasi Penguatan pariwisata daerah dilakukan
dengan cara :

* Peningkatan kapasitas amenitas,/ fasilitas pendukung kepariwisataan
daerah

* Kesiapan mitigasi bencana dan Jjaring pengaman pasca bencana baik
bagi masyarakat dan Juga usaha pariwisata di destinasi pariwisata

* Penylapan strategi pemasaran sesuai karakteristik pasar pariwisata

* Sinergi antar mata rantai usaha pariwisata

* Peningkatan  sumber dayva manusia dalam pengelolaan
pariwisatayang berkelanjutan



* Peningkatan kesadaran wisata bagi masyarakat dj sekitar destinasi
wisata terhadap potensi besar yang dimiliki daerahnya
* Pengembangan wisatg desa

Berikut beberapa data hasil penye
Kabupaten Nganjuk Tahun 2020-2024;

lenggaraan Urusan Pariwisata

Tabel 2,12, Data jumiah kunjungan wisatawan Kabupaten Nganjulk
Tahun 2020-2024

2022

I84.739 | 193093

204.873 | 350850 367.522

Ernher : Dinas Porabudpar Kabupaten MNganjuk

Tabel

2.13. Data Potensi Destinasi Wisata dj

Kabupaten Nganjuk

Hul

Nama Destin

asi Wisata

[

Air Terjun Sedudo

Air Merambat Roro Kuning

Goa Margo Tresno

Taman Rekreasi Anjuk Ladang

Kolam Renang Sri Tanjung

Grojogan Putri Ay

Bulkit Surga

2
3
™
5
e
7
8

Mini Water Park

9

Air Terjun Singokromo

10

Wisata Tani Betet

11

Taman Cengkok Asri

12

Wana Wisata Manyung

13

Jolotundo Glamping dan Edupark

14

E—

Pemandian Air Hangat Jatikalen
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No | Nama Destinasi Wisata
15 Wammwang

16 | Candi Lor

17 | Candi Ngetos

18 | Situs Condrogeni

19 | Prasasti Bangle

20 | Museum Anjuk Ladang

' 21 | Makam Ndurn

22 | Makam Kanjeng Jimat

23 | Makam Ki Ageng Aliman

24 | Makam Pakuncen

25 | Makam Syech Syulug;

26 | Makam Malik Al Atos

27 | Monumen Jendral Sudirman

28 | Monumen Dr. Sutomo

29 | FPadepokan LangenTayub

[
30 | Candi Banjarsari |
Sum ber : Dinas Porabudpar Kabupaten Nganjuk

Data pada tabel diatas merupakan agregat dari jumilah kunjungan
wisatawan baik regional maupun manca negara baik dewasa MAupUn
anak-anak di obyek wisata unggulan (obyek daya tarik wisata) baik
yang beretribusi maupun yang tidak beretribusi, yaitu : semua lokasi
wisata alam, wisata buatan, wisata religi dan wisata budaya yang ada
di Kabupaten Nganjuk selama Tahun 2020-2024. Data tersebut juga
menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam menarik
wisatawan dalang ke Rabupaten Nganjuk. Adapun rata-rata lamg
tinggal wisatawan dj kabupaten Nganjuk pada tahun 2024 adalah
0,224 hari, data ini mencerminkan rata-rata waktu kunjungan
wisatawan pada objek wisata di Kabupaten Nganjuk. Berdasarkan data
rata-rata lama tinggal wisatawan tahun 2024, mengindikasikan adanya
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lama. Angka ini tidak hanya sekadar statistik, tetapi mencerminkan
dinamika kompleks yang mempengaruhi sektor pariwisata local
schingga  diperlukan strategi khusus untuk meningkatkan walkty
kunjung wisatawan dj kabupaten Nganjuk,

berdasarkan kurasi Dinas Forabudpar, terdapat peningkatan jumlah
pelaku ekonomi kreatif dari Tahun 2022 sampai Tahun 2024 dedan
data sebagai berikut,

B miah pelaku ekonomi kreatif 494 | " 489

Surnber : Dinas Porabudpar Kabupates Mganjuk

Berdasarkan data diatas dapat dilihat terdapat Peningkatan
jumlah pelaku ekonomi kreatif, dimana pada tahup 2024 mengalami
peningkatan sebesar 1 % dari tahun 2023. Potensi Kabupaten Nganjuk
sangat besar dalam perspelktif pengembangan  ekonomi kreatif,
Kekayaan seni budaya, sumber daya alam yang melimpah, dan sumber
daya manusia vang berkualitas menjadi modal utama yang harus
dimanfaatkan semaksima] mungkin. Pengembangan ekonomi kreatif di
Kabupaten Nganjuk menghadapi beberapa tantangan, antara lain
belum adanya creatipe hub, sulitnya pemasaran produk ekraf, belum
efektifnya pengembangan sentra / klaster kreatif dan Pengembangan
kota kreatif, minimnya produk ekonomi kreatif yang terstandarkan,
masih rendahnya pemahaman mengenai pentingnya perlindungan hasil
kreativitas (HAKI), serta akses pelaku ekonomi kreatif terhadap sumber
pendanaan dan pembiyaan dari lembaga pembiayaan yang masih
belum optimal.

d. Kelompok Sasaran Layanan

Dalam mendukung penyelenggaraan layanan publik di bidang
Kepemudaan dan Olahraga, bhidang Kebudayaan serta Bidang
Kepariwisataan, Dinas Dinas Forabudpar Kabupaten Nganjuk
memiliki sejumlah kelompok sasaran layanan. Keberadaan
kelompok sasaran layanan ini memiliki peran penting dalam
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pelaksanaan program dan kegiatan, baik sebagai pelaksana
langsung, fasilitator, Maupun sebagai penerima manfaat yang
turut mendukung Pencapaian tujuan pembangunan daerah.
Kelompok sasaran layanan Dinas Porabudpar Kabupaten
Mganjuk antara lain:

Pemuda usia 16 — 30 tahun

Allit

Pelatih

Cabang olah raga

Organisasi kepemudaan

Dinas/Instansi /Lembaga Luar Kabupaten /Kota

7. Seniman

Lembaga adat

9. Lembaga kepercayaan

10. BRIN (Badan Riset dan Inovasi nasional)

11. Museum Nasional dan Museum Sangiran

12. Balai Pelestari Kebudayaan

13. Lembaga Perguruan Tinggi

14. Badan Geologi Nasional/Kementerian Sumber Daya Mineral
15. Dtna,-"Hclurahanf Kecamatan

16. Komunitas Masyarakat

17. Wisatawan

il

@

.

18. Masyarakat sekitar destinasi wisata
19, Pokdarwis

20, Pelaku ekonomi kreatif

21. DM pariwisata

22. Komunitas ekonomi kreatif

23. Media

cfcktif, efisien, dan terkoordinasi  dalam urusan bidang
Kepemudaan dan Olahraga, bidang Kebudayaan serta Bidang
Kepariwisataan, Dinas Porabudpar Kabupaten Nganjuk memiliki
sejumlah mitra kerja dalam pelaksanaan program dan kegiatan.,
Beberapa mitra kerja ini mencakup instansi pemerintah daerah,
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lembaga vertikal, serta pemangku kepentingan strategis lainnya
¥ang berperan penting dalam mendukung koordinasi, integrasi,
dan sinkronisasi lintas sektor. Mitra kerja Dinas Porabudpar
Kabupaten Nganjuk Buna koordinasi, integrasi dan sinkronisasj
antara lain;:

Kementrian Pemuda dan Olah Raga

Rementerian Kebudayaan

Kementerian Pariwisata

Kementrian Ekonomi Kreatif

Dinas fInaLansichmhaga_ Provinsi dan Kah upaten/Kota

Balai Latihan Kerja

Komunitas Pelestarai Sejarah dan Cagar Budaya

Perhutani

LMDH
- BUMDES
- Organisasi dan komunitas ckonomi kreatif
. Organisasi {asosiasi/lembaga kepariwisataan
13. Lembaga sertifikasi profesi
14. Akademisi

R e S R O

e Y
Bl e

[. Kerjasama Dacrah Yang Menjadi Tanggung Jawab Perangkat
Daerah
Kerjasama Daerah Yang menjadi tanggung jawab Dinas

Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Nganjuk adalah -

L. Kerjasama tentang Pengelolaan dan Pengembangan Wisata Goa
Margo Tresno Kabupaten Nganjuk, berdasarkan Perjanjian
Kerjasama antara Perum Perhutani KPH Nganjuk dengan Pemerintah
Kabupaten Nganjuk dan LMDH “Argo Mulye” pada tanggal 30 Maret
2022 dengan :

Nomor ; 076/ PKS/NGK /DIVRE.JATIM /2022
Nomor : 556/1145/41 1.302/2022
Nomor : 10/LMDH Argo Mulye /2022

2. Kerjasama tentang Pengelolaan dan Pengembangan Wana Wisata Air

Terjun Roro Kuning, berdasarkan Petjanjian Kerjasama antara
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Perum Kehutanan Negara dengan Pemerintah Kabupaten Nganjuk
pada tanggal 26 Maret 2025 dengan :

Nemor : 02/ FKS-Wst/ Kdr/Divre.Jatim /2025

Nomaor : 296/291 /41 1.302/2025

Nomor : 03/ PKS-Wst/Kdr/ Divre Jatim /2025
Nomor : 256/290/41 1.302/2025

2.2. Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daergh
4. Identifikasi Permasalahan

vang diharapkar, sehingga dilakukan pemetaan permasalahan yang
dihadapi pada bidang urusan Porabudpar.

Untuk memetakan permasalahan yang terjadi, maka diperlukan
identifikasi faktor internal dan eksternal atau disebyt dengan Analisa
SWOT

1. Tdentifikasi Faktor-Faktor Internal
Setiap organisasi secara internal memiliki faktor kekuatan (strengts)

dan kelemahan (weakness) vang dapat mempengarichi bahkan

menentukan  keberhasilan  syaty organisasi dalam mencapai

twjuannya. Adapun faktor interral dari organisasi yang telah dapat

diidentifikasi adalah sebagai berikut -

Kekuatan (Strenghts), meliputi :

* Tersediannya potensi alam dan budaya yang beragam serig
polensi pemuda dan atlit berprestasi

* Kabupaten Nganjuk berada diposisi yang strategis, dengan
adanya jalan tol trans jawa, tol Nganjuk — Kediri dan Bandara
Internasional Kediri

* Adanya beberapa proyek strategis nasional yang berada di
Kabupaten Nganjuk



Banyaknya sub sector ekonomi kreatif di Kabupaten Nganjuk
Tersedianya peraturan pn‘:rundaﬂg-undﬂﬂgan yang mengatur
tentang Pemberian Penghargaan bagi Pemmuda, Atlet, dan Pelatih

Olahraga Berprestasi (Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 52
Tahun 2023)

tentang pembangunan dj bidang kebudayaan dan pariwisata
(Peraturan Bupati Nganjuk Nomar 16 Tahun 2009)
Berkembangnya seni budaya di Nganjuk terlihat ada sebanyak
875 Seniman yang ada di Kabupalen Nganjuk,

Potensi Cagar Budaya Kabupaten Nganjuk sangat banyak dan
beberapa i antaranya dapat dikembangkan sebagai Objek
Wisata Budaya,

Sudah terbentuknya Tim Ahli Cagar Budaya Kabupaten Nganjuk,
Keanekaragaman Destinasi, memilikj berbagai potensi wisata
alam, budaya, dan buatan yang khas dan unik,

Pemuda pelopar Anjuk Ladang memenangkan kejuaraan Nasional
3 tahun berturut-turut

Kelemahan (weakness), melipuati ;

Perkembangan daya tarik wisata cenderung mengalami keadaan
terhenti (stagnan)

Kurangnya SDM kepariwisataan yang berstandar

Masih terbatasnya lenaga teknis yang memahami ketentuan.
ketentuan dalam mengoperasionalkan sumber daya kepemudaan,
keolahragaan, kebudayaan dan pariwisata

Terbatasnya sarana dan prasarana penunjang oprasional kantor
Jumlah pegawai yang kurang

Destinasi wisata alam berada di kawasan lahan milik perhutani
Obyek wisata yang dikelola pemerintah kabupaten

Kinerja pegawai belum optimal dan belum sepenuhnya mengerti
akan tugas dan fungsinya
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2.

* Pegawai yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan tentang
pengelolaan pariwisata, kepemudaan, olahraga dan kebudayaan
masih terbatas

* Masih terbatasnya tenaga teknis yang memaham; Ketentuan-
ketentuan dalam mengoprasionallan sumberdaya [sarana
Prasarana) yang ada, pemeliharaannya dan perbaikannya

masih kurang

* Masih kurang optimalnya pengembangan potensi keragaman
budaya yang adg

* Promosi dan layanan bidang kebudayaan dap pariwisata belum
optimal

* Belum optimalnya kolaborasi, kompetensi pelaku sector ekonomi
kreatif

* Infrastruktur terbatas dimana jalan menuju destinasi wisatg
kurang memadai, faszilitas umum belum lengkap.

* Kurang optimalnya pembinaan di beberapa cabang olahraga

Identifikasi faktor-faktor eksternal
Disamping faktor-faktar lingkungan internal, terdapat pula faktor

eksternal organisas; yang juga dapat mempengaruhi  kinerja

maupun keberhasilan organisasi dalam mencapai lujuan. Dinas

Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata dalam

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya mempunyai beberapa

faktor eksternal yang berupa :

Peluang (Opportunity), meliputi :

¢ Dukungan Para Pemegang Kepentingan (steakholder] yang baik
untuk meningkatkan kualitas pelayanan

* Adanya kebijakan promosi wisata

* Adanya sarana dan promosi wisata untuk mengenalkan kepada
masyarakat tentang wisata alam, buatan, budaya maupun religi

* Banyaknya event ekonomi kreatif yang bisa diikuti pelaku
ekonomi kreatif dalam mengembangkan ckonomi kreatif d;
KRabupaten Nganjuk

* Dukungan dan peran aktif dari masyarakat terhadap budaya



Adanya laporan dari masyarakal tentang dugaan penemuan
Benda Cagar Budaya (BCB) Yang perlu untuk diteliti

Dukungan dari pemerintah untuk pembangunan kebudayaan
dan pariwisata

Kebijakan sisterm pelayanan yang proposional

Roordinasi dan kerjasama yang baik dengan pihak ketiga, dinas
teknis maupun lintas sektor

KRemungkinan Pengembangan sektor agrobisnis dan iklim usahg
yang dapat mendorong investor masuk Kabupaten Nganjulk
Adanya festival atay pertunjukan kesenian atay budaya baik
tingkat Kabupaten maupun Provinsi

Banyaknva event olahraga  yvang  hisg diikuti  uniuk
mengembangkan prestasi olahraga

Peran pemuda dalam Peningkatan skili masih terbuka lebar
Peran aktifnya sosial media dalam mempromosikan Event budaya

Tuntutan masyarakat untuk mendapatkan sarana rekreasi yang
murah tapi bapus

Belum adanya tenaga analis yYang memiliki pengetahuan dan
ketrampilan di bidang pengelolaan pariwisata

Sarana promosi wisata belum dipergunakan secara maksimal
dan efeletif karena kurang optimalnya kerja SDM

Masih rendahnva minat masyarakat untuk berwisata di daerah
sendiri

Kurangnya minat masyarakat untuk berwirausaha di bidang
pariwisata misalnya transportasi, cinderamata dan oleh-oleh
khas

Pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan wisata kKurang
Tuntutan masyarakat terhadap  kualitas pengembangan
kebudayaan dan pariwisata vang baik

Kurangnya investor wisatg ¥ang masuk ke Kabupaten Nganjuk
karena anggapan bahwa minat masyarakat terhadap wisata
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kurang, mengingat investasi Wisata itu biavanya mahal dan
pengembaliannya lama.

* Kurangnya inovasi dan kreatifitas pemuda dalam pengembangan
kepemudaan.

* Tingginva angka ketergantungan pemuda terhadap teknologi

* Kurangnva minat pemuda dan atlet dalam merajh prestasi

* Eksploitasi berlebihan yang bisa merusak ekosistem dan daya
tarik wisata,

* Kurangnya inovasi kreatifitas pelaku seni budaya,

* Adanya beberapa budaya lokal yang terancam tidak adg
pelestarinya.

Identifikasi permasalahan disajikan sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2,15
Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran
Pembangunan

| No | Masalah Pokok Masalah Akar Masalah |

1 Rendahnya - Rendahnya l. Keterbatasan

kualitas partisipasi pemuda Program tindak

pembangunan di berbagai bidang lanjut bagi

Pemuda pembangunan, pengembanan

terutama di bidang pemuda

politik, social, | terampil:

ekonomi, budaya, 2. Terbatasnya

dan agama kuantitas
kesadaran

| pemuda;

I 3. Terbatasnya

| kegiatan
penyadaran
berkelanjutan;

4. Terbatasnya

kegiatan

| pemberdayaan
pemuda;

2. Terbatasnya
kegiatan
organisasi

kepemudaan

| 6. Terbatasnya
apresiasi

terhadap

| pemuda

| berprestasi




|_I"in

Masalah Pokok

Masalah

Akar Masalah |

- Rendahnya budaya
dan prestasi
olahraga di tingkat
regional dan
internasional

L, Terbatasnya
SDM dan alat
pengukuran
talent scouting
olahraga, serta
tindalk lanjut
hasil
pengukuran

2. Terbatasnya
kegiatan
pelatihan tenaga
keolahragaan;

3. Terbatasnya |
program |
pengembangan |
sentra olahraga
pelajar;

4. Terbatasnya

pembibitan ailet
potensial

5. Terbatasnya

kegiatan
peningkatan
kompetisi/festi
val ol :

Rendahnya
Pengembangan
nilai serta
keragaman
kebudayaan daerah

- Rendahnya
penerapan nilai-
nilai budaya dalam
kehidupan sehari-
hari

- Terpaparnya
buda va luar
vaitu indivi
dualistik yang
sema kin
menyebar lewat
media yang ada.

= Semakin
rendahnya sikap
hormat kepada
orang tua

- Belum optimalnya
pengelolaan
kekayaan budaya,

- Kurangnya event
seni budaya
daerah serta
pengelolaan
benda, situs dan
kawasan cagar
budaya.

- Menurunya minat
dan apresiasi
Benerasi muda
terhadap seni dan
budava tradisional.

- Kurangnya rasa
memiliki terhadap
seni dan budaya
tradisonal oleh
Eenerasi muda,

- Masuknya
budaya asing
melalui media-

media baik offline
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No Masalah Pokaok Masalah Akar Masalah —I
maupun online
oleh pemuda,

- Semalkin - Kurangnya
menurunnya penerap an
Penggunaan dan Penggunaan

am bahasa jawa pada
berbahasg jawa bagi idupan

generasi muda,

sehari-har aleh
Eenerast muda. |

- Belum optimalnya
kemampuan
berbahasa jawa
oleh generasi
muda, ,

- Masuknya nilai dan | - Adanya arus |
budaya asing vang globalisasi yang
berpengaruh negatil |  semakin tidak
cukup banyak bisa terbendung,
terlihat dari - Berkembangnya
maraknya usahg- teknologi dan
usaha yang bertema informasi
atau berkiblat pada sehingga penerasi
asing. muda dapat meng

akses dengan
mudah informasi
yang bermuatan
budaya asing .

- Menurunnya - Sampai dengan |
kepedulian Desember 2024 |
masyarakat permohonan
terhadap kepedulian | advis berjumlah
sosial, 5.200 dari jumlah

Penduduk
1.148.611

- Masih rendahnya - Kurangnya
pengembangan sosialisasi
potensi wisata terhadap
berbasis situs masyarakat
budaya seperti terkait adanya
candi lor, candi wisata berbasis
ngctos dll situs budaya.

- Tingkat
kepedulian
masyarakat yang
rendah terhadap
adanya wisata ber
basis situs

| | budaya. L
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manajcmen pari
wisata yang mendu-
kung keberlanjutan
pengembangan
ekonomi lokal,

| No Masalah Pokok Masalah __Akar Masalah |
- Kurang optimalnya | - Minat masyarakat
promosi terhadap terhadap
museum anjuk kunjungan ke
ladang sebagai museum Anjuk
lempat mengelola Ladang masih
situs budaya. rendah,

3 Kurang optimainya | - Belum optimalnya - Masyarakat
rengembangan partisipasi belum mengert
pariwisata dan masyarakat dalam akan sadar wisata
ekonomi kreatif Péngembangan - Masih rendah-nya
serta pengelolaan pariwisata minat masyarakat
destinasi wisata dalam

mengunjungi
L obyek wisata, |
- Belum optimalnya
kolaborasi,
kompetensi pelaku
, sector ekonomi
L kreatif |
' - Masih rendahnya - Rendahnaya
pengembangan Pengemasan daya
destinasi wisata. tarik wisata
' - Terbatasnyg
diversifikasi
produk
- Masih lemahnya
pengelolaan
kepariwisataan
- Belum opti 'a - Kurang
kualitas SDM pembinaan bagj
PEtugas dan pelaku pelaku usaha
usaha pariwisata pariwisata
serta pelaku
ekonomi kreatif
- Belum optimalnya - Destinasi
pengembangan pariwisata kurang
promosi dan kompetitif

- Kurang sinerginya
antar pelaku wisata
dalam
pengembangan
pariwisata

- Tidak ada /belum
ada forum
komunikasi
pariwisala




[ No | Masalah Pokok Masalah _Akar Masalah |
- Belum adanya fasili | - Belum adanya
tas penunjang pari paket wisata yang
wisata yang berkait bisa dijual
an dengan transpor l sebagai industry
tasi dan pusat oleh- pariwisata
oleh khas - Belum adanya
pusat oleh-oleh
khas yang terinte
| grasi dengan
kawa san
I__ pariwisata.

2.7. Penentuan lsu-isy Strategis

Isu Strategis merupakan keadaan atay kondisi yang harus
mendapatkan  perhatian alau  prioritas  dalam perencanaan
pembangunan daerah gj Bidang Porabudpar karena mempunyai
dampak yang signifikan bagi daerah di masa datang. Isu strategis
mempunyai karakteristik antara lain penting, mendasar, mendesak,
dan menentukan tujuan Penyelenggaraan pemerintahan daerah. [su-
strategis  Dinas Porabudpar habupaten Nganjuk dirumuskan
berdasarkan pPermasalahan-permasalahan pembangunan daerah dj
Porabudpar, tantangan dan potensi pembangunan daerah kedepan,
potensi daerah yang menjadi kewcnangan, Isy KLHS RPJMD serta
penelaahan implikasi RTRW. Penentuan isu-isy strategis strategis juga
mempertimbangkan isy strategis vang terkait dengan penyelenggaraan
urusan Porabudpar pada RPJMN serta RPIJMD Provinsi Jawa Timur.
Berikut Rumusan isu slrategis Dinas Porabudpar Eabupaten Nganjuk:
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Berdasarkan tabel 2.16 berikut isu strategis renstra Dinasg Porabudpar:
Urusan Kepemudaan dan Olahraga

1.

Peningkatan kompetensi pemuda sehingga tingkat kompetitifniya
tinggi.

2. Peningkatan apresiasi/ penghargaan  kepada pemuda  yang
berprestasi dan/atau berjasa:

3. Peningkatan kesadaran masyaraka tentang olahraga prestasi,
schingga  diperlukan keaktifan  Organisasi Olahraga untuk
meningkatkan prestasi,

4. Optimalisasi pemaniaatan event keolahragaan

9. Optimalisasi pengembangan rintisan sarang Prasarana olahraga
rekreasi dan olahraga minat khusus

Urusan Kebudayaan

. Optimalisasi perlindungan, pemeliharaan dan perawatan Bendg
Cagar Budaya (BCB)

2. Optimalisasj perhatian dan pembinaan terhadap insan senj dan
Pengembangan potensi sen; budaya lokal

3. Peningkatan apresiasi dan perlindungan terhadap budaya local

4. Optimalisasi promosi budaya lokal Kabupaten Nganjuk di dalam
dan luar negeri.

Urusan Pariwisata

1. Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pengelolaan Pariwisata /
Obyek wisata

2. Peningkatan kualitas pelayanan wisata dan pengemasan dava tarik
wisata

3. Peningkatan perhatian dan pembinaan terhadap insan pariwisata

5. Optimalisasi pendapatan asli daerah dari sektor pariwisala
Kabupaten Nganjuk

5. Peningkatan Kolaborasi dan kompetnsi pelaku sektor ekonomi
kreatif Kabupaten Nganjulk

6. Konektivitas antar destinasi yang kurang optimal, terutama daerah
terpencil atau berbasis wisata alam.

7. Kurangnya peran serta masyarakat Jokal dalam pengelolaan

destinasi,
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10.

11.

12,

13.

14,

15.

6.

Pengembangan daya tarik wisats yang belum inovatif dan kurang
memaksimalkan potensi lokal.

Keterbatasan diversifikasi produk wisata dan paket wisaty yang
menarik.

Degradasi lingkungan akibat aktivitas wisata yang tidak ramah
lingkungan.

Eksploitasi sumbey daya alam dan budaya yang berpotensi
mengurang keaslian dan keberlanjutan daya tarik wisata.
Perubahan pola perjalanan wisatawan pascapandem; yvang lebih
MeEngutamakan keamanan, keschatan, dan destinasi alam terbuka,
Meningkatnya peran teknologi digital dalam pencarian infoermasi,
pemesanan, dan pembayaran wisatg.

Persaingan destinasi yang semakin ketat seiring dengan percepatan
digitalisasi sektor pariwisata,

Kebijakan  pariwisata nasional vang  belum sepenuhnya
ternimplementasi di daerah.

Perbedaan prioritas pembangunan antara pemerintah  pusat,
provinsi, dan kabupaten /kota,



BAB [I]
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

3.1, Tujuan dan Sasaran Rensira Dinas Repemudaan, Olahraga,

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjul:

Untuk merealisasikan Pelaksanaan tugas Pokok dan fungsi Dinas
I{c:pemudaan, Olahrags, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Nganjuk perlu ditetapkan tujuan dan sasaran pembangunan yang akan
dicapai dalam kurun wakKtu lima tahun ke depan,

fungsi serta Piogram yang telah ditetapkan.

Adapun  tujuan pembangunan kepemudaan, olahraga,
kebudayaan dan pariwisata di Kabupaten Nganjuk tahun 2025-2029
adalah :

“Peningkatan kualitas pemuda, clahraga, pelestarian
warisan kebudayaan dan nilai daya saing pariwisata daerah®™

Sasaran pembangunan kepemudaan, olabhrags, kebudayaan dan
pariwisata yang ingin dicapai oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga,
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk selama kurun walkty
Jangka menengah lima tahun, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai,
dikelompokkan sebagai berikut
1. Meningkatnya kualitas pembinaan kepemudaan dan keolahragaan

yang produktif.

Indikatornya !

* Rasio prestasi pemuda dan olahraga

* Tingkat partisipasi pemuda dalam ekonomi mandiri

2. Meningkatnya kemajuan kebudayaan
Indikatornta :

= Rasio pelestarian benda, situs kawasan cagar budaya serta
warisan seni budaya dan tradisi loka]

49



3. Meningkatnya daya saing pariwisata dan ckonomi kreatif
Indikatornya -

* Persentase peningkatan kunjungan wisatawan

Sasaran jangka menengah
Kebudavaan dan Pariwisata
rjanya disajikan dalam tabel

pelayanan Dinas Kepemudaan, Olahraga,
Kabupaten Nganjuk beserta indikator kine
3.1. berikut:
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3.2. Strategi Perangkat Daerah

Renstra PD Tahun 2025-2029.
Strategi Perangkat Dacrah adalah rencana tindakan yang

komprehensif

berisikan

langkah-langkah/upaya

dalam mencapai tujuan dan sasaran

yang akan

dilakukan, diantaranya berupa optimalisasi sumberdaya, tahapan,

fokus dan

sasaran Perangkat Daerah,
Strategi dijadikan salah satu rujukan penting dalam perencanaan
pembangunan daerah. Rumusan Strategi menunjukkan keinginan
yang kuat bagaimana pemerintah daerah menciptakan nilai tambah
bagi stakeholder pembangunan daerah. Disini penting untuk
mendapatkan parameter utama yang menunjukkan bagaimana
strategi tlersebui menciptakan nilai (strategy objective). Melalui
parameter tersebut, dapat dikenali indikasi keberhasilan  atau
kegagalan suatu strategi  sckaligus untuk menciptakan  budaya
“berpikir strategik" dalam menjamin bahwa transformasi menuju
pengelolaan pembangunan daerah yang lebth baik, transparan,

akuntabel,

dan berkomitmen

terhadap

penentuan program kegiatan/subkegiatan  dalam
menghadapi lingkungan yang dinamis untuk mencapai

tujuan dan

kinerja; strategi harus

dikendalikan dan dievaluasi (learning process).

Adapun rumusan pernyataan sirateg Dinas Kepemudaan, Olahraga,
Rebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk dalam lima tahun
mendatang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.2.

Tujuan, Sasaran dan Stralegi

Tujuan L. Terwujudnya sumberdaya manusia yang berkualitas
RPIMD 2. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang
inklusif
Sasaran 1. Meningkatnya prestasi pemuda dan olahraga
RPIMD 2. Meningkatnya nilai tambah sektor pariwisata
3. Meningkatnya kemajuan kebudayaan daerah
| Tujuan Sasaran Strategi
Peningkatan  kualitas | Meningkatnya Mengembangkan inovasi
pemuda, olahraga, | kualitas kepemudaan | dan kreatifitas pemuda
pelestarian warisan | dan keolahragaan | serta meningkatkan
kebudayaan dan nilai | yang produktif prestasi olahraga
daya saing pariwisata
daerah
Meningkatnya Meningkatkan apresiasi
kemajuan dan perlindungan ter- |
kebudayaan hadap seni dan budaya

lokal serta Barang |
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Tujuan

Sasaran

Strategi

rakatkan

Bercorak Budaya (BCB)
dengan terus Memasya-

budaya lokal daerah

seni dan

Meningkatnya
saing pariwisata dan
ekonomi kreatif

daya

Meningkatkan
mengembangkan kualitas
pengelolaan obyek daya
tarik wisata dan pelaku
ckonomi  kreatif serta
mengoptimalkan
sektor pariwisata

dan

PAD

Strategi dialas juga menjadi peta jalan untuk

mendukung

prioritas pembangunan tahunan dalam rangka pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Porabudpar dengan tahapan sebagai berikut .

Tabel 3.3, Penahapan Renstra Dinas Porabudpar

TAHAP I TAHAP I TAHAP IIT TAHAP IV TAHAP V
(2025) (2026) (2027) [2028) (2029)
(1) 2} 3) 4} (S)
Memperluas | Meningkat kan Pengembangan Pengkaderan dan | Meningkatka
kesempatan | peran seTLA | inovasi dan | peningkaitan po- | n polenai
memperoleh | pemuda dalam | kreatifitas tensi pemuda | pemuo da
pelatihan pembangunan | permuda secara terencann, | dalam  kews

sosial, ekono- | melalyi sistematik & ber- | ruusahaan,
mi dan budaya | organisasi kesinambungan | ke peloporan,
kepemudaan dan kepecmim
yang ada | pinan  dalam
pembanguria
n
Pengembang Pengembang Pengembangan | Peningkatan Peningkatan
an destinasi { an  destinasi | destinasi kemudahan destinasi
pariwisata wisata de ngan | wisata dengan | investasi  wisata, | wisata |
melalui optima  lisasi mengembang kolaborasi Linggulan
pEmasaran DM dan | kan atrakst | dengan  swasia
dan promosi | kelemba gaan | wisata ungeul | dan  masvarakat
pariwisata pariwi sata an  berbasis | dalam  pengelola
dengan me keunikan an destinasi
ningkatlan daerah |
aksesibilitas
SErta
penguatan
regulasi
pariwisata
Penguatan Pengembang Pengembangan | Peningkatan Penyediaan
data pelaku (an dan pem | kerjasama  lin perlindungan dan | sarana  dan
dan  usaha | berdayaan tas konservasi prasarana
ekonomi pelaku  elerafl | steakholder kekayaan intelek | ruang kreatif
kreatif  dan | melalui ekonomi tual ekrafl untuk | untuk
penguatan penguRtan kreatil  untuk | pengembangan penguatan
forum ckosiatem PrnELAT an | ekonomi  kreatif | jejaning,
Jejaring elkraf dan | kolaberasi dan | berkelanjutan ruAng _
pentahelik peningkatan pemberda berckspresi,
ekatiomi SDM berbasis | vaan ekonomi 'tntet'ajuii dan
proiisi
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3.3. Arah Kebijakan Perangkat Daerah d

|_hudnyn

TAHAF 1 TAHAP T TAHAP II1 TAHAP IV TAHAP V
(2025) (2028 (2027) (2028
(1) (2) (3) ] i5)

kreatil kompetensi kreataf chral
Pelestarian Meningkatkan | Peningkatan Menyediakan Optimalisasi
dan pengem | promosi potensi- SATANA prasarans | pelestarian
bangan kera | kebudayaan potensi  seni | dan [asilitasi | seni  budaya
gaman  dan | melalu budaya  dan | kegiatan seni dan dan ca
kekayaan Program cagar budaya | budaya budaya
budaya PTIOEEAm
dengan unggulan seni
meninghkat budaya  dan
kan apresiasi | cagar budaya
dan  perlin | balk di dalam
dungan terha | daerah
dap seni | maupun
budaya lokal | nasional
dan Cagar

sasaran Renstra PD Tahun 2025.2029.

alam mencapai tujuan dan

Arah Kebijakan Renstra Perangkat dacrah adalah rangkaian
kerja vang merupakan operasionalisasi NSPK sesuai dengan tugas
dan fungsi Perangkat daerah dan arah kebijakan RPJMD serta
selaras dengan strategi dalam rangka mencapai target tujuan dan
sasaran Perangkat Daerah, berikut arah kebijakan Renstra Dinas

Pora budpar:
Tabel 3. 4 Merumuskan Arah Kebijakan Rencana Strategis DKPP
ARAH KEBLJAKAN
N | Ortom | mmbnoamor | Ammmmoan [
2025-2029
(1) 12) 2 . (]

1 | NSPK = lirrc;epat.un * Pengembangan Urusan
Kewirausaha Pembangunan novasi dan Kepemudaan
an  pemuda Bidang Sosial kreat: fitas dan Olahraga

| (Menyediaka {kemiskinan, pemuda melalui
n panduan khususnya organisasi kepe
beagi kemiskinan mudaan vang '
pemerintah ekestrim, melalui ada serta
daerah peningkatan akses pening-katan

| dalam halc-hak dasar prestasi olahraga
mengembang masyarakat miskin di segala cabang
kan atau olahraga.
program- termarjinalkan), * Pengkaderan
program . Percepatan dan peninglkatan
kewirausaha Pembangunan potensi pemuda

| an pemuds, Perckonomian sECara tercnca-

termasuk Kabupaten Nganjuk | na, sistematik
pelatihan, dan berkesinam-

| pendam- bungan




OPERASIONA ARAH KEBLIAKAN
NO RPJMD NGANJUK KET.
LISASI NSPE 2025-2029 RENSTRA PD
(L] 12 i3 4 {5}
pingan dan * Pemanfaatan ]
akses event keolahra-
permodalan| gAan sebagai
upaya memasya-
rakatkan
olahraga dan
sckaligus untulk
mempromosikan
obyek wisata.
NSPK * Pelestarian  dan | Urusan
Kebudayaan: pe ngembangan | Kebudayaan
- Pelestarian kera-gaman dan
WAarisan keka-yaan
budays budaya de-ngan
(cagar meningkatian
budaya, apresiasi dan
berda perlindungan
bersejarah) ter-hadap  seni
- Pengemban budaya lokal dan
gan  seni barang ber-corak
dan kreativi budava  (BCBH)
tas budaya serta peran serta
- Pengelolaan komunitas
museum, budaya local
galeri  dan » Menyediakan
pusat kebu sarang
dayaan prasarana dan
- Penyeleng Fasililusi
Earaan kegiatan seni
festival dan dan budaya
acara
budaya
- Perlindung
an  terha-
dap masya
rakat adat
dan pengha
yat keperca
yaan |
NSPK Pengembangan Urusan
Pariwisata : jenis dan kualitas | pariwisats
- Standar produk produk
usaha wisata, baik
pariwisata wisata alam,
- Sertifikasi wisata buatan,
kompetensi wisata buda ya
kerja maupun wisata
- Sertifikasi religi dengan :
kompetensi )
kkerja . M:nm_gkaﬂt&n
- Perijinan elektivitas
berusaha kelem-bagaan
berbasis promosi
resiko pariwisata




No | OPERASIONA

ARAH KEBLJAKAN

ARAH KEBLJAKAN

LISASI NSPK ey Sy RENSTRA PD
(1) i2) (3 i4) (5)
- Jenis-jenis sehingga PAD
ijjin usahg pariwisata bisa
pariwisatsa optimal,

* Mengembangkan
atraksi wisata
ung-gulan
berbasis

pemberian
insentif investasi,
kemudah an
regulagi,
rasi dengan
sWasia
pengelolaan
destinasi, serts
pe-ningkatan
keterli-batan
aktil Masya-
rakat dalam
penge-lolaan
wisala.
Pengembangan
lenis  sub  sector
ekonomi kreatif
dengan ;

@ Identifikasi dan

pemetaan
potensi

* Peningkatan

kapasitas SDM

#  Optimalisasi

teknologi dan
digitalisasi

# Penguatan

pendanaan  dan
akses pasar
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BAB IV
PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN DAN KINERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

4.1. Uraian Program, Kegiatan, Sub KRegiatan beserta Kinerja, Indikator,
Target, dan Pagu Indikatif:

Program, kegiatan, dan subkegiatan merupakan hasil
cascading dari tujuan, sasaran, outcome, dan output yang telah
ditetapkan. Proses ini mencerminkan keterkaitan antara perencanaan
slrategis dengan implementasi operasional di tingkat perangkat
daerah.

Program, kegiatan, dan subkegiatan yang akan dikelola oleh
Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan, dan Pariwisata
Kabupaten Nganjuk selama lima tahun ke depan (2025-2029) disusun
secara terarah dan sistematis, Perencanaan ini mempertimbangkan
kebutuhan daerah serta potensi yang dimiliki dalam rangka menjawab
tantangan pembangunan di  sekior kepemudaan, olahraga,
kebudayaan, dan pariwisata,

Seluruh perencanaan tersebut diarahkan untuk mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan daerah, vaitu Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Dacrah (RPJMD), Rencana Strategis (Renstra) perangkat daerah, serta
visi dan misi Kepala Daerah. Dengan  demikian, diharapkan
pelaksanaan program dan kegiatan mampu memberikan dampak
nyata bagi masyarakat,

Adapun uraian program yang skan dilaksanakan oleh Dinas
Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Nganjuk selama lima tahun ke depan (2025-2029) adalah sebagai
berikut :

a. Urusan Kepemudaan dan Olahraga
L. Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan
2. Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Keolahragaan
3. Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepramukaan

b. Urusan Kebudavaan
l. Frogram Pengembangan Kebudavaan
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Program Pengembangan Kesenian Tradisional
Program Pembinaan Sejarah

Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya
Program Pengelolaan Permuseuman

ol

Urusan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
1. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
2. Program Pemasaran Pariwisata

3. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan
Ekonomi Krearif
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4.2. Uraian Subkegiatan Dalam Rangka Mendukung Program Prioritas
Pembangunan Daerah
Renstra Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan
pariwisata mendukung pencapaian program unggulan Bupati yaitu:
1. Pengentasan kemiskinan dan pengangguran
2. Menjadikan Rabupaten Nganjuk sebagai destinasi wisata
3. Pengembangan dan pemberdayaan ekonomi kreatil
4. Melestarikan seni budaya dan karifan local

Berikut dukungan Program Prioritas Dinas Porabudpar terhadap
pencapaian Program Unggulan Bupati :
Tabel 4.4 Daftar Program Prioritas dalam Mendukung Program Unggulan
Pembangunan Daerah

lﬂ I

PROGRAM
UNGOULAN

PROGRAM
PRIORITAS

OUTCOME

KEGIATAN /SUBKEGIATAN

1)

12}

=

4

i5)

Pengentssan
kemiskinan dan
PETIEANEEATAN

Program
Pengembang
& Kapasitas
daya  Saing
Eepemudaan

Meningkatnya
kualitas pemuda
dan  organisasi
kepemudag

Penyadaran, anbnrdnyian,

dan Pengembanpan Pemuda
dan Kepemudaan Terhadap

Pemuda Pelopor
Rabupaten/Kota, Wirausahsa
Muds Permula, dan Pemuda

Kader Kabupaten / Kotz
= Koordinasi,

Sinkroriaasi,
dan Penyelpnggaraan
Pengembangan

Kewirsurahnan Permudi
Bagi Wirausaha pemula
Tingkat Kabupaten [kota
Pernberian

| Menjadikan
habupaten
Nganjuk
destinas wisats

Peninglatan
Daya  Tarik
Dresdnasi

Program
Pemasaran
Pariwiaatia

Meningkatnys
daya tarik
destinasi
PriwiAsata

Memin ghatnya
jangkatian

pariwisata

Pariwisats Kabupaten/ Kota

- Pengembangan Destinasi
Pariwisata Kabupaten /Kota

- Pengadaan / Pemejihsrsan/
Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana dalam
Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Kabupaten /Kot

- Pemberdayaan Masvarakat

dalam Penpelolaan Destinasi

Pariwisata Habupaten /Kota

Pemasaran Periwisata

Dalam dan Luar Negerl Daya

Tarik, Destinasi dan Keeazan

Btratepia Parwissta

Eabupaten fKota

= Fasilitasi Kegiatan
Pemasaran Pariwisata Baik
Dalam dan Luar Negeri
Pariwizata Kobupaten [ Kots

=

]



dan Pemanfaiaan Koleksi
Becara Terpadu
-Peningkatan Pelayanan dan
Akses Masyarakat Terhadap
Museum
- Pempyredisan dan
Pemeliharasn Sarana dan

Prasarana Museum

[} FROGRAM PROGRAM OUTCOME KEGIATAN/SUBKEGIATAN HET
UNGGULAN PRIORITAS
1 (2) 13) % 5 f&)
- Penguatan Promeas: Melaln
Media Cetak, ik,
dan Media Laifriye Balk
Dalam dan Luar Meger
Pettgembangan Program Meningkatnya Pelaksanaan Peningkatan
dan pemberdayaan Pengembang pengembangan Kapasitas Bumber Daya
ekonomi keeatif an  Bumber | sumber daya | Menusia Pasiwisata dan
' Dayx ekonomi kreati | Ekonomi Kreatif Tingkat
Prriwisata Daszg
dan Ekonomi - Fasilitasi Proses Kreasi,
Rreatif Produls sl, Mstrilags
Ekoniomi Kreat
- Honsumal dan Konservasi
Elemommi Kreatif
- Fasilitasl Pengembangan
Kompe tensi Sumber Daya
Manuzia Pengembangan
Kapasitas SOM Pariwisats
Berbasis SKKN
Melestarikan  seni Program Meninghainy Pengeloluan Kebudayaan |
budaya dan | Pengembang | peran sects yang Masyarakat Pelakunya
karifan local an . Kebuda | masvarakar dalam Daerah |
yaan dalarm Kabupaten/ Kota
pengembangan - Pelindungan,
kebudayaan Pengembangan, Pemanfaatan
dan  kesenian | Objek Pemajuan Kebudayaan
tradisional
Program Meningikatmya Pengeiolaan Kebudavaan yang
Pelestarian pelestarian Masyarakat Pelakunya dalam
Dan  Pengels | sejarah dan | Daernh Kabupaten/Kota
lman  Cagar | warisan budaya -Pelindungan Cagar Budaya
Budaya
Program e Meningkatnya Pemgelnlnan Museum
ngelolaan Per | daya tarik | Kabupaten [ Kota
L SETLTET TINLESETY - Pelindungan, Pengembangan

Dalam rangka dukungan mewujudkan tujuan dan sasaran RPJMD
berikut Program /{Kegiatan/Subkegiatan Prioritas yang merupakan
program strategis yang dilaksanakan oleh Dinas Porabudpar
berdasarkan ecascading kinerja:



TABEL 4.5. DAFTAR SUBKEGIATAN PRIORITAS DALAM MENDUKUNG PROGRAM PRIORITAS

PEMBANGUNAN DAERAH RENSTRA
PEMERINTAH KABUPATEN NGANJLK
NO | PROGRAM PRIGRITAS DUTCOME KEGIATAN | SUBKEGIATAN |  KETERANGAN
@) i) 103 i) oy
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4.3. Target Keberhasilan Pencapaian Tujuan dan sasaran Perangkat
Daerah tahun 2025-2029 melalui Indikator Kinerja Utama (IKU)

Perangkat Daerah

Indikator kinerja Utama Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk vang secara langsung menunjukkan
kinerja yang akan dicapai dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen
untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD disajikan
dalam tabel berikut :

92




TABEL 4.6 INDIKATOR KINERJA UTAMA RENSTRA PD
PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

AASELINE TARGET TAMUN
NO INDIKATOR SATUAN | TAHUN KET
2024 | 2026 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030

o | o8 | om | o8 | o | ga i

(]
1 240 222338 01 D000 -
Divias Kepwinudaan,
DHownga. Kebudayuse |
can Pwasata
r3 l"lfml-um ] (LR ) 185 1 1Lt 1.8 123 =
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o QEF 73 i,
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ngga 205 CLEN | DaE | Ooas

] Pizesi1Latsan Daan e b i & E¥ 4BT | =B | 455 | 488 | 457
hunpngan sl
[ Fadn palsisren bonda, | Fzsg [R5 G308 | 586 | a5 | o oA 0,354
o kg an

Duciays sEfa sRnsan ceni
Butiays dan itadmifokal | | P
T Flamia Prastas Femids T 037 0355 | 0deS | 0359 | 0362 | 0,404 | o4

™)

158

dan Jlasregs
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PR dEam shonom

frande B

4.4. Target Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan daerah Tahun

2025-2029 melalui Indikator Kinerja Kunci (TKK)

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri 19 tahun 2024 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemecrintahan Dacrah,
Dinas Porabudpar selalu Pengampu Urusan Pemerintahan Bidang
Kepemudaan & Olahraga, Bidang Kebudayaan  serta Bidang
Kepariwisataan memiliki  Indikator Kinerja Kunei Outcome schagai
berikut

TABEL 4.7 INDIKATOR KINERJA KUNCI| RENSTRA
PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

BASELINE TARGET TAHLIN

INDIKATOR | STATUS | BATUAN | TAMUN | —
. 2024 | 025 | 2026 | 2037 | 2028 | 2009 | 2000

o  ww o | w0 | o9 | wow | on | o6 | ew | oe |
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" F THEA i BE FFETY Ir s R FE




MO | INDIKATOR | STATUS | SATUAN
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IKK merupakan indikator kinerja yang menggambarkan keberhasilan
penyelenggaraan suatu urusan pemerintahan, dalam hal ini pada
penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang Kepemudaan dan
Olahraga, Bidang Kebudayaan dan Bidang Kepariwisataan. Adapun
definisi dan formulasi perhitungan TKK mengikuti Pedoman Umum
Penyusunan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah,



BAB V
PENUTUP

Rencana Strategis Dinas Kepemudaan, Qlah Raga, Kebudavaan, dan
Pariwisata Kabupaten Nganjuk Tahun 2023-2020 merupakan penjaharan
RPJMD Kabupaten N garjuk Tahun 2025-2009 yang memuart tujuan, sasaran,
program dan kegiatan prmbangunan dalam rangeka pelaksanaan Urusan
Pemerintahan Wajib danfatau Urusan Pemerin tahan Pilihan sesyuai dengan
tugas dan fungsi Perangkat Daerah. Pencapaian sasaran, program dan
kegiatan pembangunan dalam Renstra Perangkat Daerah dimaksud
diselaraskan dengan  pencapaian sasaran, program dan Kegiatan
pembangunan rencana strategis Kementerian atay lembaga pemerintah
nonkementerian untuk lercapainya sasaran Pembangunan nasional

Penyusunan Renstra Perangkat Daerah dimaksud diharapkan dapat
mewujudkan perencanaan pembangunan daerah vang berorientasi hasil
fresult oriented) dan berdampak, disusun dengan menggunakan pendekatan
tematik-holistik, integratif dan spasial yang melibatkan seluruh pemangku
kepentingan (stakehoiders) pelayanan Dinas Kepemudaan, Olah Raga,
Kebudayaan, dan Pariwisatg,

Untuk menjamin keberhasilan Pencapaian target kinerja Rencana
Strategis Dinas Kepemudaan, Olah Raga, Kebudayaan, dan Pariwizata
Rabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 agar dipedomani dan menjags
konsistensinya dalam penyusunan Renja Perangkat Daerah setiap tahunnya,
serta melaksanakan pengendalian dan evaluasi terhadap pelaksanaan
Renstra Perangkat Daersh berbasis manajemen risikg pembangunan daerah
sesual ketentuan peraturan perundang-undangan.

Demikian Rencana Strategis Dinas Kepemudaan, Olah Raga,
kebudavaan, dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2024 disusun
guna sinkronisasi dan sinergi urusan pemerintahan daerah sesuai tugas dan
fungsi Perangkat Daerah dalam pelaksanaan pem bangunan daerah.

BUPATI NGANJUK,

tid.

MARHAEN DJUMADI
Salinan sesuai dengan aslinya
AN EAEPEAGIAN HUKUM,
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